BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1
Kajian Pustaka

2.1.1
Tinjauan Umum Koperasi

2.1.1.1
Pengertian Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya.

Adapun Pengertian koperasi menurut Undang-Undang tahun 1992 pasal 1 adalah sebagai berikut :

“ koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip kopersi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

Berdasarkan pengertian tersebut, yang dapat menjadi anggota koperasi yaitu :

a. Perorangan, yaitu orang yang secara sukarela menjadi anggota koperasi.
b. Badan hukum koperasi, yaitu suatu koperasi yang menjadi anggota koperasi yang memiliki lingkup lebih luas.

Pada pernyataan Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 (Revisi 1998), disebutkan bahwa karakteristik utama koperasi yang membedakan dengan badan usaha lain, yaitu anggota koperasi memiliki identitas ganda. Identitas ganda maksudnya anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi.

Pada umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan koperasi atau yang biasa disebut Sisa Hasil Usaha (SHU), biasanya dihitung berdasarkan andil para anggotanya tersebut dalam koperasi, misalnya dengen pembagian dividen berdasarkan besar pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh anggota tersebut.

2.1.1.2
Fungsi dan Peran Koperasi

Menurut Undang-undang tentang perkoperasian No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut :

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan ketahanan perekonomian nasional dengen koperasi sebagai sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

e. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.1.3
Prinsip Koperasi
Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip koperasi adalah sebagai berikut :

1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

e. Kemandirian.

2. Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut :

a. Pendidikan perkoperasian

b. Kerjasama antar koperasi

2.1.1.4
Jenis-jenis Koperasi
Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, kopersi produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Koperasi dapat pula dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya.

1. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan dan pinjaman.

2. Koperasi Konsumen

Koperasi konsumen adalah koperasi beranggotakan para konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi.

3. Koperasi Produsen

Koperasi produsen adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong untuk anggotanya.

4. Koperasi Pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan produk/jasa koperasinya atau anggotanya.

5. Koperasi Jasa

Koperasi jasa adalah koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa lainnya.

2.1.2
Laporan Keuangan 


2.1.2.1
Pengertian Laporan Keuangan

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2004:2) menjelaskan pengertian laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

”Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan “.
2.1.2.2
Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2002:4), menyebutkan sebagai berikut :

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam keputusan ekonomi”
Tujuan laporan keuangan adalah : 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal perusahaan

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai aktiva bersih suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba

3. Untuk memberikan informasi yang membantu para pemakai laporan dalam menghasilkan laba

4. Untuk menggunakan sejauh mungkin informasi yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan

2.1.2.3
Keterbatasan Laporan Keuangan
Laporan keuangan itu mempunyai keterbatasan, yaitu :

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan intern report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatanya bersifat pasti tetapi dasar penyusunanya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatn transaksi keuangan dari waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli uang tersebut semakin menurun dibandingkan volume sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan, karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dalam satuan uang.

2.1.2.4
Bentuk Laporan Keuangan

1.
Bentuk Penyajian Laporan Neraca

Bentuk penyajian laporan neraca menurut Sudarsono dan Edilius (2004:179) adalah sebagai berikut :

a. Bentuk skontro (account form) dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri atau debit dan hutang serta modal tercantum sebelah kanan atau kredit

b. Bentuk vertical (report form) dimana bentuk ini semua aktiva tampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal

c. Bentuk neraca ini disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki tampak terlihat jelas

2.
Bentuk Penyajian Laporan Laba Rugi

Bentuk penyajian laporan laba rugi menurut Dwi Prastowo (2005:23) adalah sebagai berikut :

a. Single step

Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai kegiatan atau aktivitas dikelompokkan menjadi satu kelompok yang disebut kelompok penghasilan, sedangkan untuk semua beban dikelompokkan kedalam satu kelompok yang disebut beban. Penghasilan bersih (laba) merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban.

b. Multiple step

Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara bertahap sesuai dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian semua penghasilan dan beban disajukan sesuai dengan kegiatan atau aktivitas, yaitu kegiatan usaha atau diluar usaha.

2.1.3
Analisis Laporan Keuangan
2.1.3.1
Pengertian Analisis Laporan keuangan
Berbagai pihak yang berkepentingan terutama pimpinan perusahaan atau manajemen perlu mengetahui perkembangan suatu perusahaan, dimana perkembangan suatu perusahaan diketahui dengan menganalisis laporan keuangan.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Munawir (2002:36) adalah sebagai berikut :

“analisis laporan keuangan adalah penelaahan atau mempelajari daripada hubungan-hubungan atau kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan”
2.1.3.2
Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Dalam metode analisis laporan keuangan terdapat alat-alat analisis yang digunakan untuk menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan dari masing-masing pos tersebut, atau diperbandingkan dengan alat-alat perbandingan lainnya misalnya dengan menbandingkan laporan keuangan lain.

Tujuan dari metode dan teknik analisis laporan keuangan adalah untuk mengolah data dan menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti dan dipahami.

Teknik analisis laporan keuangan dapat digunakan dengan berbagai metode diantaranya :

1.
Metode Komparatif

Melakukan perbandingan antar satu pos dengan pos lainnya yang relevan dan bermakna untuk mengetahui perbedaan, besaran, maupun hubungannya.

a. Intra perusahaan

b. Inter perusahaan

c. Industrial norm

d. Budget

2.
Trend Analysis – horizontal

Rasio adalah gambaran situasi perusahaan pada suatu waktu tertentu dan dari gambaran ini sebenarnya dapat kita bayangkan kecenderungan (trend) situasi perusahaan di masa yang akan datang melalui gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai masa kini, melalui :

a. Indeks

b. Number

3.
Common Size Financial Statement (laporan bentuk awan)

Membuat laporan keuangan dalam bentuk common size financial statement, atau bentuk sederhana (awan). Biasanya dibuat secara vertical. Metode ini merupakan metode analisis yang menyajikan laporan keuangan dalam bentuk persentasi. Persentasi itu biasanya dikaitkan dengan suatu jumlah yang dinilai penting misalnya asset untuk neraca, penjualan untuk laba atau rugi.

4.
Metode Index Time Series

Dalam metode ini dihitung indeks dan digunakan untuk mengkonversikan angka-angka laporan keuangan.

5. Analisis Rasio

Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan (berarti). Adapun rasio keuangan yang popular adalah :

a. Rasio Likuiditas

b. Rasio Profitibalitas atau Rentabilitas

c. Rasio Solvabilitas

d. Leverage

e. Aktivitas

f. Marked Based Ratio

6. Teknik Analisis Lain, seperti :

a. Analisis sumber dan penggunaan dana

b. Analisis Break Even Point

c. Analisis Gross Profit

7. Model Analisis

Dalam literature akuntansi para peneliti sering melakukan penelitian dengan tujuan untuk memprediksi suatu keadaan dengan menggunakan data historis, biasanya laporan keuangan. Beberapa model prediksi yang dikenal adalah :

a. Bond Rating

Digunakan untuk menghitung peringkat obligasi yang dipasarkan di pasar modal.

b. Bankruptcy Model

Model ini memberikan rumus untuk menilai kapan perusahaan akan bangkrut. Dengan menggunakan rumus yang diisi dengan rasio keuangan maka akan diketahui angka tertentu yang akan menjadi bahan untuk memprediksi kapan kemungkinan suatu perusahaan akan bangkrut.
c. Net Cash Flow Prediction Model

Model ini didesain untuk mengetahui berapa besar arus kas masuk bersih perusahaan tahun depan.

d. Take Over Model

Model ini dimaksudkan untuk mengetahui kapan kemungkinan perusahaan ini akan diambil alih oleh perusahaan lainnya.

2.1.4
Rasio Likuiditas
2.1.4.1
Pengertian Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan keuangan perusahaan dalam jangka pendek.

Analisa dan penafsiran posisi keuangan perusahaan dalam jangka pendek penting bagi pihak manajemen maupun pihak-pihak luar terutama kreditur, karena para kreditur merasa lebih aman jika memberikan pinjaman kredit pada perusahaan dalam jangka pendek. 

Untuk melakukan pengukuran rasio likuiditas ini memiliki beberapa jenis rasio yang masing-masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Penulis menggunakan Quick Ratio karena Quick Ratio dipakai untuk mengetahui kemampuan perusahaan/koperasi dalam membiayai kembali kewajibannya kepada para nasabah yang menyimpan dananya dengan Cash Asset yang dimilikinya, semakin tinggi rasionya maka semakin tinggi tingkat likuiditasnya.

2.1.4.2
Pengertian Quick Ratio
Pengertian Quick Ratio menurut Jumingan (2005:126) adalah sebagai berikut :

“Quick Ratio adalah raito yang membandingkan kas dan Quick Asset di satu pihak dengan utang jangka pendek di lain pihak”


Adapun pengertian Quick Ratio menurut (Munawir 1993:74) adalah sebagai berikut :

“perbandingan antara (aktiva lancar-persediaan) dengan hutang lancar”


Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relative lama untuk direalisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat diralisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid daripada piutang.
2.1.4.3
Alat Pengukur Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Oleh karena itu suatu perusahaan atau koperasi memerlukan suatu alat yang berupa rasio untuk mengukur kondisi keuangan jangka pendek apakah ada dalam keadaan likuid, illikuid atau over likuid.

Adapun alat-alat umm yang digunakan untuk mengukur rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

1. Current Ratio

Rasio yang digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu merupakan perbandingan antara harta lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas dan aktiva yang dapat segera dapat diubah menjadi kas. Kewajiban adalah hutang yang sudah jatuh tempo dan segera harus dibayar dengan harus mempertimbangkan jumlah harta lancar harus dua kali lebih besar dari hutang lancar

Rumus Current Ratio :

Aktiva lancar

Hutang lancar

2. Acid Test Ratio (Quick ratio)

Acid Test Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban. 

Rumus Acid Test Ratio:

aktiva lancar - persediaan

         Hutang lancar

3. Cash Ratio
Cash ratio adalah alat likuid terhadap dana pihak ke tiga yang dihimpun koperasi yang harus segera dibayar. Cash ratio digunakan untuk mengukur kemampuan dalam membayar kembali simpanan nasabah yang telah terhimpun pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi kemampuan likuiditas perusahaan yang bersangkutan meskipun dalam prakteknya akan dapat mempengaruhi profitabilitas. 
Rumus cash Ratio :

  
Kas + efek

         Hutang lancar

2.2
Kerangka Pemikiran 

Analisis laporan keuangan merupakan cara untuk mengetahui serta memahami bagaimana kondisi suatu perusahaan atau suatu lembaga kemudian membandingkan kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Adapun gambaran mengenai analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2004:2) menjelaskan  sebagai berikut :

”Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan “.
Adapun tentang prinsip kehati-hatian adalah untuk memperhatikan kesehatan suatu bank dengan melihat berbagai aspek seperti aspek permodalan, kualitas asset, aspek manajemen, rentabilitas, solvabilitas dan likiuiditas yang berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Adapun pengertian Quick Ratio menurut (Munawir 1993:74) adalah sebagai berikut :

“perbandingan antara (aktiva lancar-persediaan) dengan hutang lancar”

Adapun Quick Ratio merupakan ukuran yang lebih konservatif dalam mengukur likuiditas karena persediaan tidak ikut digunakan sebagai pembilangnya. Quick Ratio lebih mencerminkan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya.


Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran












7





x 100%





Current Ratio =





x 100%





QR/ATR =





Cash Ratio =





x 100%





Analisis rasio keuangan :
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Rasio likuiditas sebagi pengukur kinerja keuangan





Analisis data laporan keuangan








